L _______....—-——l"—"—- R
’ . - "'""I-'-"Er_‘?'r_- 1
\ f N 5 dR

i
b4 |7 W | 778
i V&
PERBEDAAN NILAI PRESTASI TEKNIK /)

ANTARA PESILAT PUTRA DAN PESILAT PUTRL.. \i

UCTIK&RH 2
)
¥
-
5
£y
2 S

lIY -':{7 o3 Yoo Yyo |

err—

Oteh:
Agung Nugroho
Putut Marhaento
Sukadiyanto
Joko Purwanto

Penrbimbing:
Jumhan Pida

FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN YOGYAKARTA

PUSAT PENELITIAN
1996

Penelitian ini dibiayai dengan Dana DPP IKIP Yogyakarta
Nomor Kontrak: 064/PT. 27. H9/N. 03. DPP 96

lK

_,TAKAAN
AKARTA




KATA PENGANTAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai
prestasi teknik antara pesilat putra dan putri dan mengetahui
besarnya sumbangan ubahan setiap teknik pada besilat. Hasil
penelitian ini akan diinformasikan kepada para guru dan pelatih
sebagai pedoman dalam membedakan teknik-teknik yang tepat bagi
para pesilat. Selain itu, sebagail pedoman dalam mempredikasi
kemampuan nilai prestasi yand diperoleh para pesilat.

Selama proses penelitian ini terdapat bergai kendala. Namun
berkat bimbingan dan bantuan bapak, ibu dan saudara, laporan
peaelitian ini dapat diselesaikan. Untuk itu, pada kesempatan ini
tim peneliti menghaturkan terima kasih kepada:

1. Kepala Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta, yang telah memberi
kesempatan kepada tim untuk melakukan penelitian.

2. Dr. Jumhan Pida, M.Pd, vang telah membimbing tim dengan penuh
kesabaran.

3. Ketua PENGDA IPSI Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan
tim untuk melakukan penelitian.

4. Para atlet dan semua pihak yang tidak mungkin disebutkan satu
per satu, yang telah jkut memperlancar Jjalannya penelitian.

Semoga amal dan budi baik semuanya mendapatkan imbalan yang

sesuail dari Tuhan Yang Maha Esa, Amien.
Tim
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PERBEDAAN NILAI PRESTASI TEKNIK
ANTARA PESILAT PUTRA DAN PESILAT PUTRI

Oleh: Agung Nugroho, AM. dkk

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengetahui perbe-
daan nilai prestasi teknik antara pesilat putra dengan pesilat
putri. Selain itu, untuk mengetahui sumbangan mnasing-masing
teknik pada pesilat putra dan pesilat putri.

Populasi dan sampel yang digunakan adalah pesilat daril
perguruan pencak silat se Kotamadya Yogyakarta. Jumlah sampel
yvang diambil 56 pesilat yang terdiri atas 28 putri dan 28 putra.
Metode vang digunskan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan teknik penjurian (Jjudge).

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil rerata sesuaian
putra 29.338 > putri 27.733. Artinya, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa ada perbedaan yang positif antara nilai prestasi
teknik pesilat putra dan pesilat putri, diterima. Hasil analisis
untuk mencari sumbangan diperoleh putra 74.658% > putri 64.008%.
Artinya, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat sumbangan
yvang positif dari setiap teknik serangan maupun belaan terhadap
nilai prestasi teknik, diterima. Analisis data yang digunakan
dengan anakova 2-jalur, taraf signifikansi yang digunakan 95%.




BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam meningkatkan prestasi olahraga pencak silat teru-
tama bagi pelatih, yang terpenting adalah bagaimana melatih
teknik-teknik yang tepat dalam menghadapi suatu pertandingan.
Untuk mengetahui teknik-teknik yang Jjitu mestinya seorang
pelatih harus mengetahui dengan jelas tentang peraturan per-
tandingan.

Menurut Notosoejitno (1889: é) pelajaran pencak silat
terdiri atas empat aspek, antara lain: (a) aspek mental spir-
itual, (b)) aspek seni, (c) aspek beladiri, dan (d) aspek
olahraga. Perkembangan pada aspek olahraga adalah yang diper-
tandingkan dengan menggunakan peraturan pertandingan sesﬁai
dengan unsur-unsur olahraga.

Teknik-teknik dalam pencak silat sendiri beraneka ragam
dan cukup banyak, sedang pada pelakssnaan pertandingan tidak
semua teknik dapat diterapkan. Untuk itu, penting bagi seorang
pelatih mengerti akan teknik-teknik yang efektif dan efisien
agar dapat diterapkan dalam pertandingan. Dengan demikian
seorang pelatih dalam memberikan latihan tidak sia-sia, tetapi
langsung pada teknik-teknik penting.

Teknik pada pencak silat seni beladiri, tidak semuanya
dapat dipakai dalam pertandingan. Hal ini disebabkan pada seni
beladiri, semua sasaran boleh diserang (perkenaan bebas).
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Sedang pada pencak silat olahraga menyverang kemaluan dan leher
ke atas merupakan pelanggaran. Dengan mengetahui perbandingan
nilai prestasi teknik dan nilai kerapian teknik, maka akan
membantu para pelatih di dalam mengembangkan atau menerapkan
teknik-teknik sebagal senjata andalannya. Selain itu pelatih
dalam memberikan latihan dapat memilih beberapa teknik yang
efektif sesuai dengan peraturan pertandingan yang berlaku.
Untuk itu dipandang perlu mengadakan penelitian tentang
Perbedaan Nilai Prestasi Teknik antara Pesilat Putra dan

Pesilat Putzi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian.di atas, maka timbullah permasalahan
vang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah perbedaan nilai prestasi teknik antara pesilat putra
dan putri?
2. Adakah sumbangan positif dari setiap teknik serangsan maupun

belasn terhadap nilai prestasi teknik pesilat?

Tujuan Penelitisan
Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan mengetsashui:
1. Perbedaan nilai prestasi teknik antara pesilat putra dan
pesilat putri.
2. Besarnya sumbangan masing-masing teknik pada pesilat putra

dan pesilat putri.



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Bagi guru dan pelatih sebagi pedoman untuk membedakan
teknik-teknik vang tepat bagi pesilat putra maupun pesilat
putri.

2. Sebagai pedoman bagi guru dan pelatih untuk dapat mempre-
diksi kemampuan nilai yang akan diperoleh pesilat putra dan
pesilat putri.

Definisi Operasional Ubahan

Ubahan dalam penelitian ini adalah nilail prestasi teknik.
Adapun vang dimaksud dengan nilai prestasi teknik menurut
peraturan pertandingan IPSI (1880: 5) ialah serangan tangaﬁ
nilai 1, serangan kaki nilai 2, belaan disusul serangan tangan
nilai 1 + 1, belaan disusul serangan kaki nilai 1 + 2, jatuhan
nilai 3, belaan disusul jatuhan nilai 1 + 3, dan kuncian nilai
8.

Cara pengukuran ubahan tersebut diperoleh melalui Jer —~
tandingan yang dipimpin oleh wasit dibantu 5 Jjuri (judge).
Dengan demikian dapat diketahuil perbedaan nilai-nilai prestasi
teknik pukulan, tendangan, jatuhan, dan kuncian antara pesilat

putra dan pesilst putri.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Kajian teoretik

Dalam pertandingan pencak silat peran pelatih cukup
besar, hal ini terbukti pada ssat bertanding seorang pesilat
diwajibkan didampingi oleh dua orang pelatih. Selain itu, pada
saat pertandingan berlangsung, seorang pelatih berhak memerin-
tahkan pesilatnya untuk menerapkan teknik-teknik tertentu ke
arah sasaran sesuai dengan maksud dan tujuannya.

Pada Peraturan Pertandingan Pencak Silat Antara Bangsa
(1980: 3) dijelaskan bahwa yang dapat dijadikan sasaran perke-
naan adalah: (a) dada, (b) perut (pusat ke atas), (c¢) pinggang
kiri atau kanan, dan (d) punggung atau belakang. Bagian tung-
kai dan lengan dapat dijadikan sasaran serangan untuk menja-
tuhkan dan mengunci, tetapi tidak mempunyai nilai sebagai
sasaran perkenaan.

Dengan demikian tampak jelas bila pelatih menginginkan
pesilatnya meundapatkan nilail sebanyak-banvaknya, maka pesilat
harus berusaha dengan teknik-teknik tertentu supaya dapat
membela atau menyerang pada sasaran tersebut. Untuk melakukan
pembelaan ataupun penyerangan pada sasaran di atas dapat
dilakukan dengan beberapa macam cara.

Menurut Januarno (1989: 70) sasaran yang sah tersebut
dapat dilakukan dengan ketentuan unsur-unsur teknik, vang
meliputi: (a) serangan dengan tangan/lengan, (b) serangan
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dengan kaki/tungkai, (c) teknik pembelaan, (d) teknik menja-
tuhkan, (e) teknik mengunci. Bila dijabarkan dari unsur-unsur
ketentuan teknik ini sangat banyak. S5ebagail contoh serangan
dengan menggunakan kaki/tungkai ialah: (a) tendangan depan,
(b) tendangan samping, (c) tendangan belaksng, (d) tendangan
busur (melingkar), (e) lututan (serangan dengan lutut).

Serangan dengan menggunakan kaki pun tidak semua dapat
dilakukan pada pertandingan, misalnya lututan yang lintasannya
dari bawah ke atas ini dilarang. Pada penilaian pencak silat
setiap Jjenis serangan nilainya sama, misalnya serangan tangan
nilainya 1 (baik pukulan mengepal, sikutan, kepret, tebasan

dll.). Jelasnya dalam Peraturan Pertandingan (1984: 5) dite-

rangkan sebagail berikut;.

1. Nilai prestasi teknik

Nilai 1 : serangan dengan tangan yang masuk sasaran, tanpa
terhalang tangkisan, hindaran atau elakan lawan.

Nilai 2 : serandan dengan kaki yang masuk pada sasaran, tanpa
terhalsng tangkisan, hinderan atau elakan lawsan.

Nilai 1+1: tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil
memunahkan serangan lawan, disusul langsung oleh
serangan tangan yang masuk pada sasaran.

Nilai 1+2: tangkisan, hindaran, atau elakan yang berhasil
memunahkan serangan lawan, disusul langsung oleh
serangan kaki yang masuk pada sasaran.

Nilai 3 : teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.

Nilai 1+3:"kanghkisan, hindaran, atau elakan vang berhasil
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memunahkan serangan lawan, disusul dengan teknik-
teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.

Nilai 5 : teknik kuncian yang berhasil menahan gerak lawan
selama 5 detik.
2. Nilai kerapian teknik

Nilai atas kerapian teknik selama pertandingan yang
didasarkan dengan kriteria : 1) sikap awal saat bertanding, 2)
sikap pasangan, 3) langkah dan pola langkah pesilat, 4) koor-
dinasi teknik taktik dalam melakukan pembelaan dan serangan.
Nilai kerapian teknik diberikan tiap babak, dengan nilai
terendah 1 dan tertinggi 5.

Kesimpulan pada hasil penilaian tidak terineci dari Jjenis-
jenis serangan, namun haﬁya ditniisksn nilai 1. 1+31. 2,  -1+2,
< 143, dan 5. Dengan demikian pelatih bila melihat nilai 2,
maka hasil tersebut berasal dari teknik serangan kaki atau
tendangan.

Dengan diketahuinya nilai prestasi teknik dan nilai kera-
picn teknik dari pertandingan pencak silat, diharapkan pelatih
dapat mengidentifikasi teknik-teknik yvang penting dalam per-
tandirgan. Dengan demikian pelatih setelah memberikan semua
teknik-teknik pada pertandingan selanjutnya lebih menekankan
pada teknik-teknik tertentu yang banyak menghasilkan nilai.
Kajisn hasil penelitian yang relevan
1. Tes Keterampilan Pencak Silat untuk Mahasiswa Putra

Diploma FPOK IKIP YOGYAKARTA (Agung Nugroho, 1990: 12-15),

vaitu penilaian prestasi teknik dan kerapian teknik menggu




i
nakan unsur-unsur teknik keterampilan memukul dan menendang
sansak masing-masing selama 20 detik.

Hasil uji kesahihan butir pukulan mengepal r pq = 0,652,
tendangan samping r pq = 0,588, tendangan lurus r pg =
0,558, tendangan sisi r pq = 0,648. Uji keterandalan bat-
tery tes r tt = 0,778. Diharapkan dari hasil tes keterampi-

lan ini unsur-unsur prestasi teknik dan kerapian teknik

pada pertandingan dapat dijasdikan sebagi pedoman penilaian.

2. Identifikasi Penilaian Prestasi Teknik dan Kerapian Teknik
dalam Pertandingan Pencak Silat (Agung Nugroho, 1985: 15-
18), wvyaitu nilai prestasi teknik vyang bﬁnyak digunakan
dalam pertandingan adalah tendangan 70 %, pukulan 20 %,
Jatuhan 8 %. Teknik tendangan yang paling dominan adalah
tendangan T = 43 %, Sabit = 31 ¥, Lurus 15 %, Bslik 4 % dap
Tendangan Belaan 7 %. Untuk jenis teknik pukulan vyang
paling dominan adalah pukulan lurus 84 %, pukulan belaan 6%

dan sisanya 10 % pukulan pendeta, sikutan, dan kepret.

Teknik Jjatuhan yang dominan adalah jatuhan tangkapan = 31
%, sapuan bawah = 21 %, sirkel bawah = 20 %, serangan
langsung = 16 %, dan sisanya 11 % untuk sapuan atsas dan
guntingan.

C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan uraian di atas, ternyata setiap teknik puku-

lan maupun serangan yang dilakukan pesilat menghasilkan nilsi
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vang berbeda-beaa. Dengan demikian setiap teknik serangan
maupun belsan memberikan sumbangan yang berbeda-beca dalam
pengumpulan nilai prestasi teknik. Teknik tendangan memberikan
sumbangan yang paling besar di antara teknik yang lain.

Dalam pertandingan pencak silat baik putra maupun putri
terdapat berbagai teknik yang digunakan sebagai upaya pengun-
pulan nilai. Berdasarkan pengamatan ternyata teknik serangan
maupun belaan yang dilakukan pesilat putra dalam pengumpulan
nilai 1lebih bervariasi daripada pesilat putri. Para pesilat
putri 1lebih mengandalkan pada satu teknik serangan maupun

belaan untuk pengumpulan angka.

Hipotesis
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Ada perbedaan vang positif antara nilai prestasi teknik
pesilat putra dan pesilat putri.
2. Terdapat sumbangan yang positif dari setiap teknik serangan

maupun belaan terhadap nilai prestasi tzknik.




BAB III

CARA PENRELITIAN

A. Wilavah Generalisasi

Hasil penelitiasn ini akan digeneralisasiksn pada seluruh

perguruan pencak silat se Kotamadya Yogyakarta.

B. Populasi Sampel

1.

(48]

Populasi dalam penelitian ini adalah pesilat-pesilat di

perguruan pencak silat yang aktif mengikuti pertandingan di

Kotamadya Yogvakarta, terdiri atas

a. Perguruan pencak silat Persatuan Hati

b. Perguruan pencak silat Perisai Diri

c. Perguruan pencak silat Tapak Suci

d. Perguruan pencak silat POPSI Bayu Manunggal

e. Perguruan pencak silat Perpi Harimurti

f. Perguruan pencak silat Bhineka Tunggal Sakti

g. Perguruan pencak =silat Seti Hati Teratai

h. Perguruan pencak silat Cepedi

Sampel

a. Sampel terdiri .atas pesilat vang dikategorikan

b.

berdasarkan berat badan/ kelas dari A sampai E baik
putra/ putri. Jumlah sampel ada 56 pesilat, terdiri atas
putei = 28 pesilat idan putera = 28 pesilat. HMerehkas
adalah para pemenang dalam setiap partai pertandingan.
Cara pengambilan sampel

Cara vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

Puposive Sampling (Sutrisno Hadi, 1987: 17).




B.

Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini.adalah Pedoman Penilaian
dalam pertandingan Pencak Silat dengan blangko penilaian.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
surveli dengan teknik penilaian para juri. Cara pengambilan
data : nilai rata-rata para juri dari pesilat yang bertanding.
Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut
1. Langkah persiapan
a. Memberitahu kepada perguruan-perguruan pencak silat ten-
tang pelaksanaan Kejurcab.
b. Mengurus perijinan kepada Pengda IPSI DI Yogyakarta.
c¢. Pemberitahuan kepada POLWIL DI Yogyakarta.
2. Langkah Pelaksanaan
a. Mengadakan seminar judul dan seminar instrumen.
b. Mengklasifikasi berat badan pesilat.
c. Mengadakan meeting dan looting.
d. Melaksanakan pertandingan berdasarkan berat badan.
e. Menyusun dan menganalisa data penilaian dari blangko
pertandingan. |
f. Mengadakan seminar penelitian.
g. Menyusun laporan penelitian.
Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunskan Anakova dua
dalur, aturan untuk menerima dan menolak keputusan pada taraf

signifikagi 5 7.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi lokasi, Subjek, dan Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarts
dengan subyek para anggota perkumpulan pencak silat se
Kotamadya Yogyaskarta, yang aktif mengikuti kejuarsan-kejuarsan
berjumlah delapan perguruan.

Data dikumpulkan dari penilaian juri tentang teknik-teknik
vang digunakan selama pertandingan dan sah menurut peraturan
pertandingan. Data yvang diolah adalah data dari pesilat yang
memenangkan pertandingan tersebut. Adapun macam teknik yang
digunakan pesilat adalah pukulan, pukulan belaan, tendangan,
tendangan belaan, jatuhan, dan jatuhan tangkapan.

Uji Analisis
Analisis data dengan Anakova dua jalur dan uji-t perbedaan
rerata pasca uji F.
1. Uji Anakova 2-jalur
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Uji F
Anakova 2-jalur, ringkasan perhitungannya seperti pada
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Ringkasan Hasil Uji F Anakova 2-Jalur

Sumber Ubahan JK db RK F B

Antar A Y~ 29.86B2 1 29 .8662 0,916 0.652
Antar B ¥ 141 . 55% 9 15 73] 0,486 6,873
Inter AB Y~ 749 . 344 g 83.260 D.571 0,025

Vi
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Hasil &analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa uji F
antar-A = 0.916, @ * 8.050, berarti tidak signifikan.
Sedangkan uji F antar-B = 0.486, p > 0.050, berarti tidak
signifikan. Namun, uji F inter-AB = 2.571, p < 0.0350,
ternyata terdapat interaksi antar-AB terhadap pencapaian
nilai prestasi teknik antara jenis kelamin pesilat dan

kelompok kelas/berat badan.

Rerata antar-A (jenis kelamin)
Berdassrkan hasil analisis an:tar-A diperoleh rerata
bauran dan rerata sesuaian seperti pada Tabel 2 berikut

and s

Tabel 2 (a): Rerata bauran dan rerata sesuaian antar-A

Sumber Rerata bauran Rerata sesusaian
Al = Putrs 27.964 28.338
AZ = Paftri 28 .107 27 . 13238

Tabel 2 (a) menunjukkan bahwa rerata sesuaian putra
lebih besar daripada rerata sesuaian putri. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang positif
antara nilai prestasi teknik pesilat putra dan putri,
diterima. Adapun perbedaan korelasi antara Jjenis kelamin
dengan teknik vyang digunakan seperti pada Tabel 2 (b)

berikutl "ini:
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Tabel 2 (b): Rerata Kelompok A dengan teknik

Sumber X1 X2 X3 X4 X5 X6 x ¥
Al 2.383 BIT50 7.071 1 .dof 1.00D 27.964 29.792
A2 3.286 U8 8.286 I aEE QLI  1.107 29.107 27 . 280

Tabel 7 (b) menunjuliken ¥~ Al = 20.%892 » A2 = 27.280;
vang berarti bahwa secara keseluruhan variasi teknik vyang

digunakan kelompok putra lebih baik daripada putri.

3. Rerata antar-B (kelas)
Berdaéarkan hasil analisis antar-B diperoleh rerata
bauran dan rerata sesuaian seperti pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3: Rerata bauran dan rerata sesuaian antar-B

Sumber Rerata bauran Rerata sesuaian
B1-B6 29.000 - 29.200 31.419 - 27.623
B2-B7 30.208 - 31.800 38.8081 = 28.35085
B3-B8 25.833 - 383.500 Z8.30%F = 380.412
B4-B9 24 .588 - 23.833 28.144 - 25.812
B5-B10O 30.833 - 27 667 29.278 - 26.590

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata sesuaian untuk kelas
putra 1lebih besar daripada putri. Kecuali pada kelas C,

untuk putri lebih besar daripada putra.

4. Uji-t antar-B
Berdasarkan analisis uji t diperoleh hasil seperti

pada Tabel 4 berikut ini:
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Tabel 4: Hij1 t antar B

Sumber i P keterangan

B1-B6 1.0565 0.5308 tidak signifikan
B2-B7 0.471 0.646 tidak signifikan
B3-B8 -0.641 0.533 tidak signifikan
B4-BS B.710 c.518 tidak signifikan
B5-B10 0.818 0.5958 tidak signifikan

Tabel 4 menunjukkan bahwa kelas (klasifikasi berat
badan) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap

nilai prestasi teknik antara pesilat putra dan putri.

Uji korelasi dan regresi
Berdasarkan analisis data dengan korelasi semi parsial
diperoleh hasil 0.793. Hasil analisis regresi seperti pada

Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5: Rangkuman Analisis Regresi

Sumber JK db RK F P
Regresi (putra) T62.228 7 108.3840 8. 417 0.600
Regresil (putri) 1,233.241%1 7 76 177 a3l - 0.a92z

Rangkuman analisis regresi pada Tabel 5 menunjukkan
jenis kelamin putra B8 437 p < 0.900 dan  puatri F =
5.081, p < 0.002, berarti hipotesis yang diajukan bahua
terdapat sumbangan yang positif dari setiap teknik serangan
dan belaan terhadap nilai prestasi teknik, diterima. Adapun

besarnya sumbangan daril setiap teknik untuk kelompok putra
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dan putril seperti pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5 (a): Perbandingan Bobot Prediktor Putra

Ubahan Bobot Relatif Bobot Efektif
Sumbangan RelatifZ Sumbangan Efektif¥%

1. Pukulan 8.207 6.427

2. Pukulan Belaan 1 .843 1.384

3. Tendangan 44 . 228 oo, 02D

4. Tendangan Belaan 1.748 1.385

5. Jatuhan 22731 24 .436

6. Jatuhan Tangkapan 10.414 7. 778

7. KRuncian 0.858 0.640

Total 100.000 74 .688

Tabel 5 (b): Perbandingan Bobot Prediktor Putri

Ubahan Bobot Relatif Bobot Efektif
Sumbangan Relatif¥% Sumbangan Efektif¥%

1. Kuncian 1.515 1.034

2. Pukulan 6.734 4.3k

3. Pukulan Belaan 4.829 3.0891

4. Tendangan 82.78B5 52.990

5. Tendangan Belaan 7,346 1.5662

6. Jatuhan & ABB 1 8.759

7. Jatuhan Tangkapan g.503 0.822

Total 100.000 64 .009

Tabel 5 (a) dan (b) menunjukkan sumbangan efektif
putra = 74.658 > putri = 64.009, berarti bahwa sumbangan

efektif terhadap nilai prestasi teknik pesilat putra 1lebih
besar daripada putri. Selain itu, terbukti bahwa teknik
tendangan memiliki sumbangan relatif dan sumbangan efektif

vang terbesar, baik pada pesilat putra maupun putri.
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C. Pembahasan
1. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil analisis data, hipotesis yang diaju-
kan bahwa ada perbedaan yang positif antara nilal prestasi
teknik pesilat putra dan pesilat putri, diterima. Artinya
ada perbedaan antara pesilat nutra dan putri dalam pengum-
pulan nilai prestasi teknik selama bertanding. Secara
keseluruhan pada pesilat putra variasi teknik yang diguna-
kan dalam pengumpulan nilai prestasi teknik 1lebih baik
daripada pesilat putri. Dengan demikian penguasaan setiap
keterampilan teknik pada pesila£ putra lebih baik daripada
pesilat putri.

Pada pesilat putri ada kecenderungan hanya menggunakan
satu macam teknik untuk pengumpulan nilai, sedang pada
putra 1lebih bervariasi. Hal itu, membuktikan bahwa kebia-
saan motorik kaum wanita lebih terbatas dalam kehidupan
sehari-harinya. Berbeda dengan anak laki-laki yang cende-
rung memiliki kebebasan melakukan gerak dalam kehidupan

sehari-harinysa.

2. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh besarnya
sumbangan efektif setiap teknik antara pesilat putra dan
putri berbeda, pesilat putra lebih besar daripada putri.
Hal itu disebabkan oleh variasi penggunaan teknik-
teknik dalam pengumpulan nilai prestasinya. Pesilat putra

lebih bervariasi, sedang pesilat putri cenderung monoton
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dalam melakuksn teknik untuk pengumpulan nilai. Adapun
besarnya sumbangan setiap teknik antara pesilat putra dan

putri dapat diurutkan sebagai berikut:

Tabel 6 Perbandingan Bobot Relatif dan Bobot Efektif antara
Putra dan Putri

Urutan Bobot Relatif Bobot Efektif
Teknik Sumbangan RelatifZ Sumbangan Efektif¥
Putra Patri Patta Putyei
1. Kuncian 0.858 3.615 0.640 1.034
2. Tendangan 44 .228 B2 . 78B5 33.020 52.980
3. Jatuhan 3z 131 1.186 24.436 0.758
4. Jatuhan Tangksapan 10.414 T. 118 0.503 B.8ed
5. Pukulan 8.207 6.734 6,127 4,311
6. Pukulan Belaan 1.813 4.829 1.3094 3.081
7. Tendangan Belaan 1.748 Z.348 1.3885 1 .5682

Total 100608 " 10600000 74 .658 64.008




BAB V

RKESTMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian
ini dapat mengambil suatu kesimpulan dengan berbagai keterbatasan

vang ada untuk diimplikasikan serta saran-sarannya.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil interpretasi dari analisis data disim-
pulkan bahwa:
1. Ada perbedaan yang positif antara nilai prestasi’ teknik pe-
5ilat pufEd dan putri.

Terdapat sumbangan yang positif dari setiap teknik serangan

(xS

dan belaan terhadap nilai prestasi teknik.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada wilayah generalisasinya yang hanya pada
populasi penelitian, sehingga diperlukan persysaratan untuk
digerslicsasikan pada populasi yang lebih 1luas. Keterbatasan
lain, diperkirakan karena jumlah sampel yang relatif masih
kecil. Selain itu, teknik pengumpulan data melalui para Juri
dimungkinkan adanya pengaruh unsur subyektivitsas.

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi keterbatasan jumlah
sampel yang diambil dari berbagai perguruan pencak silat yang
ada di Kotamadya Yogyakarta. Adapun unsur subyektivitas penil-
aian diatasi dengan jumlah juri 5 orang pada pertandingan.

18
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Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
nilai prestasi teknik antara pesilat putra dan putri. Selain
itu, diketahui pula dominasi unsur teknik vyang dilakukan
selama dalam pertandingan antara pesilat putra dan putri Jjuga
berbeda. Pada pesilat putra maupun putri dominasi teknik vang
digunakan untuk pengumpulan nilai adalah teknik tendangan. Hal
itu sesuai dengan hasil penelitian Agung Nugroho (1885: 15-18)
bahwa nilal prestasi teknik yang banyak digunakan dalam per-
tandingan adalah tendangan 70%, pukulan 20% dan Jatuhan 8X%.
Dengan demikian diketahui teknik-teknik yvang belum mem-
berikan sumbangan dalam pendumpulan nilai prestasi teknik.
Untuk itu, para pelatih dapat melatihkan teknik-teknik terse-
but, agar para pesilat mampu mengumpulkan nilai dengan cara

vang bervariasi.

Saran
Perlu dilakukan penelitian terhadap populasi dan sampel
vang lebih besar. Selain itu, perlu diteliti asal perguruan

pesilat yang mampu mengumpulkan nilai prestasi teknik.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : farangmalang, Yogyakarta, 55281 Telepon (274 586168, 586813 Pesawat 242, 262,
—— —— e e ——

LAPORAN PELAKSANAAN SEMINAR USULAN/HASIL PENELITIAN

1. Nama Peneliti : DRS: AGUNG NUGROHO Ali, dkk.
2. Jurusan : SEHDIDIXKAN. KERIREIEEERIMN .o Lo scsescsissansssasasrensssatinssssanossnnmisassensasssns seavssessasassesas
3.Fakultas : PRNDIDIKAN. OLAHRAGA DAK. KESEHATAN | ...ocoreiiecicianad SN T A
4. Status peneliti : a. Mandiri
b. Kelompok
¢. Latihan
d. Lain-lain
5. Judul Penelitian ! PEREEDAAN NILAT PRESTASI TEKNIK ANTARA
................................... PESTLAT. PUTRA.DAN PESILAT PUIRI . ..
6. Peiaksanaan onl .. 02 DI e oottt ashmissisaenits
Jam ..... 1.3 400..8.4..15.00..433 ALots e S SRS TR S
7.Tempat : WJRIANG. O TDANG BB eisecssdeconssns i e s iininnrs
8. Dipimpin oleh :Ketua . DRS. SUHADI, M,Pd . . e
Sekretaris ..DRS ... SUKADIYANTO.,.. M . Bd.
9. Peserta yang hadir : a Konsultan ....... 1 orang
: b. Nara Sumber ... ceee@eeceses OTADY
R ..o ool 1 orang
d. Peserta lain 13...... orang
10. Hasil Seminar : -
seminar berkesimpulan : laporan hasii penelitian tersebut diatas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan
b. Diterima, dengan revisi/pembenahaa
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang
|2, Catatan :

R e L L T L T T T TR T

------------------------------------------

.....................................................

-----------------------------------------------------------------------

Ketua Si

DRS. SUHADI, M.Pd

.................................

NIP. 131655086.... NIP. .130522025....... NIP. J31763778.....

(Daftar hadir terlampir) &
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DAFTAR HADIR RAPAT SEMINAR LAPORAN HASIL PEMNELITIAN
FPROK IKIP YOGYAKARTA

senin, 2 Desember 1976

No. - N am a | Keterangan |
1.! Drs. Agusmanadji - :
2.! Prof.Dr. Sukintaka : -
3.! Drs. Eddy Purnomo, M.Kes| ;
4.! Prof. Dr. Sapdéiono - .
S Bes Suhadi,H.Pd/wakilnya !
6. Drs. H. Soetomo . '
7.! Drs. Bambang P,M.Kes/wakil !
8.! Drs. Soejono : :
9.! Drs. FX. Sugivanto,M.Pd/wakil :
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10.} DOr. Jumhan Pida, M.Pd. d
i Drs. Soeharto .
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1
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12.: Drs. M. Husni Thamrin
13.! Drsy Subagyvassirianto
14.! Dr=s. 7Tri Subgkti

15.; Drs. Aguna Nugroho AM
16., Drs. Sukadiyanto, M.Pd.
17.,; Drs. Joko Purwanto

18.; Drs. Putut Marhaento
19.! Prs. Y. Sukasmin, MS
i Drs. Panggung Sutopo,MS.
i dr. M. Noerhadi
22., Drs. Suryanto.,M.Kes
i
i

Drs. Margono
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